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PERTOENDJOEKAN LOEKISAN-LOEKISAN INDONESIA
DI KUNSTKRING DJAKARTA,

(7 sampai 30 Mei 1941).

14 peloekis bangsa Indonesia, antaranja 13 orang jang terke-
moeka dari perkoempoelan , Persagi” *) (Persatoean Ahli Gambar
Indonesia) di Djakarta, mempertoendjoekkan boeah tangannja di-
gedoeng Kunstkring di Djakarta. Dari 60 loekisan jang diperli-
hatkan, ada 30 dari tangan peloekis Agoes Djajasveminta. Peloekis-
peloekis lain hanja memperlihatkan 2 atau 3 loekisan sadja.

Agoes Djajasoeminta : soenggoeh seorang peloekis jang radjin
benar, penoeh nafsoe meloekis, terboekti pada banjaknja loekisan
jang dikirimkan ke Kunstkring.

A. gemar sekali menggambar figu-
ren. Pada loekisannja jang ditjari
garis-garis jang permai. Warna koe-
rang diperhatikan; demikian djoega
dengan watak benda jang diloekis. Ge-
rak badan jang banjak ditjiptakannja
tidak selaloe dapat memperlihatkan
apa jang dikehendaki oleh peloekis.
Figuur jang digambarnja universeel,

artinja tidak memihak bangsa.

Cliché Balai P oestaka.

Agoes Djajasociainta.

*) Persatoean Ahli Gambar Indonesia didirikan tanggal 22 October 1938
di Djakarta. Boelan April 1940 mengadakan pertoendjoekan jang pertama
di gedoeng Kolff. Pertoendjoekan ini ialah pertoendjoekan jang kedoea dan
djika dibandingkan dengan jang pertama sangat banjak madjoenjatentang
kwaliteit. Sekr. Red. P. Baroe.
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Loekisannja banjak jang mengagoemkan, antaranja No. 12
,Topeng” jang expressief sekonjong-konjong, No. 17 , Perempoean
dimoeka tjermin” dan No. 20 ,,Tiga orang perempoean’ jang rapi

soesoenan garis-garisnja.

Loekisan - loekisan
A. jang ada di Kunst-
kring  memperlihat-
kan beberapa aliran.
Loekisan No. 5
(Ronggéng), 8 (Iboe
dan Anak), 9 (Anak
moeda dengan selén-
dang 1éhér), 18 (Se-
lampai sedih), mem-
bentoek soeatoe ali-
ran jang boelat; de-
mikian djocga dengan
loekisan No. 16 (Ma-
ke wup), 17 (Perem-
poean dimoeka ka-
tja), 20 (Tiga orang
gadis), 23 (Orang
perempoean - mandi)
dan 24 (Orang jang
menang), 25 (Koeda
Képang), 26 (Orang
dengan koeda). Ada-
kah A. beloem men-
dapat aliran jang tjo-
tjok dengan kebati-

nan sendiri ? Beloem-

R ] C:liché Bal.ai 'lf‘oestaka. Tl AR

Agoes Djajasoeminta: ,,Citra, penjanji dalam % 3 e
tamad Sildharta?, niannja meloekis,

dapat bertemoe de-

ngan diri sendiri ? Ataukah beraliran banjak ini memang

mendjadi watak A.? Djawaban atas pertanjadn-pertanjaéin ini
baroe bisa diberikan, djika A. soedah memperlihatkan boeah ta-

Loekisan ini bagai-
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ngannja beberapa kali. Baik sekali kiranja djika A. mementinglan
djoega originaliteit.

Dari peloekis lain-lain jang memperlihatkan loekisannja i
Kunstkring termasocek djoega :

Abdoelsalam, H. Hoetagaloeng, Iton Lasmana, Sjceaib Sastra-
diwirja, R. Soediardjo, S. Soedjojono, G. A. Soekirno, R. M. Sce-
mitro, R.M. Soeromo, R.M. Soerono, Rameli, S. Toetoer dan
Emiria Soeasana Warna'na Poetri Al'alam.

Dalam loekisannja

»DPidepan  kelamboe
terboeka” (No. 42) S.
Soedjojono  memper-
lihatkan bahwa wa-
tak loekisanlah jang
dipertoehankannja.

Garis, bentoek dan
warna tersorong oleh
watak loekisan hing-
ga mendjadi koerang
penting. Biarpoen ba-
dan crang jang di-
gambarnja  ‘tenang,
tetapi tidak demikian
djiwanja. Gelora
penghidoepan jang
kaloet dalam masja-
rakat berkobar }Sada
roman moekanja.

kan seboeah boekoe
penghidoepan, boeat
mereka jang dapal
membatjanja.  Bibir
dan mata perempoe-
an pada loekisan ini
memperlihatkan de-
ngan sepenoeh-pencehnja riwajat kesedihan.

Cliché Balai Poestaka.
S. Soedjojono: ,Didepan kelamhoe terboeka”.
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Kepandaian S. mempersenjawakan dirinja dengan benda loe-
kisannja tidak hanja terlihat pada gambaran ,.Di depan kelamboe
terboeka”, tetapi djoega'pada loekisan ,,Mainan” (no. 44), biar-
poen lain pahamnja.

R. Soedihardjo dalam loekisannja berloemas cynisme ; aliran
ini berkobar benar pada loekisan No. 39 (Seniman dan para cri-
tici) dan no. 38 (Membatja talkin).

Toekisan ,Tari Timoer” (No. 48) dari R.DM. Soeromo mem-
perlihatkan, bahwa peloekis mentjari tjorak Ketimoeran. Loeckisan
inl permal soesoenan garisnja, perasadnnja mengagoemkan.

Cliché Balai Poestaka.
Radén Mas Sceromo: ,,Tari Timoer”.

H. Hoetagaloeng dalam loekisannja bagaikan membawa kita
kepada keindahan alam dalam mimpi.

Loekisan peloekis lain-lain kiranja tidak membawa kesoekaran
pada sekalian pelihat.




